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ABSTRAK

Pendahuluan: Tanaman karika ( Vasconcellea pubescens A.DC) merupakan salah satu
tanaman yang tumbuh di kawasan dataran tinggi Dieng yang berada di Kabupaten Wonosobo.
Tanaman ini satu genus dengan pepaya. Pada salah satu bagian tanaman karika yaitu pada
daun memiliki kandungan senyawaflavonoid yang berfungsi sebagai penangkal radikal bebas.
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kadar total flavonoid salah satunya adalah
metode pengeringan.

Tujuan: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh kadar total
flavonoid daun karika dengan menggunakan metode pengeringan yang berbeda.

Metode: Pada penelitian ini metoda pengeringan yang digunakan yaitu sinar matahari
langsung, diangin-anginkan dan oven pada suhu 45 °C, kemudian hasil yang didapatkan
dianalisis menggunakan SPPS uji ANOVA untuk melihat adanya pengaruh yang signifikan atau
tidak pada metode pengeringan yang digunakan.

Hasil: Hasil penelitian bahwa kadar total flavonoid pada ekstrak daun karika dengan metode
pengeringan sinar matahari langsung diangin-anginkan dan oven pada suhu 45 °C secara
bertutut-turut sebesar 5,91 mgQE/g ekstrak, 7,85+0,053 mgQE/g ekstrak dan 7,15 mgQE/g
ekstrak. Dari hasil analisis data oneway ANOVA didapatkan nilai sig sebesar 0,00 (<0,05)
artinya metode pengeringan sangat mempengaruhi kadar total flavonoid

Kata Kunci: metode pengeringan, daun karika, kadar total flavonoid
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Pendahuluan

Tanaman karika (Vasconcellea pubescens A.DC) merupakan salah satu tanaman yang
bisa digunakan sebagai sumber pengobatan. Tanaman ini hanya bisa tumbuh dengan baik
pada daerah dataran tinggi dengan ketinggian +2.400 mdpl yaitu terletak di daerah
Sembungan Kabupaten Wonosobo (Laily et al., 2012). Pada salah satu bagian tanaman yaitu
pada daunnya terbukti mengandung senyawa flavonoid, fenol dan alkaloid (Indranila dan
Ulfah, 2015). Senyawa flavonoid yang terdapat di dalam ekstrak daun karika bermanfaat
sebagai penangkal radikal bebas. Flavonoid sendiri akan mengalami kerusakan jika pada
proses pemanasan dengan suhu tinggi.

Kualitas dan kadar flavonoid yang terkandung di dalam simplisia daun karika
dipengaruhi oleh proses pengeringan. Proses pengeringan merupakan proses yang sangat
penting dalam pengolahan simplisia sehingga kandungan senyawa aktif yang terdapat di
dalam simplisia tidak mengalami kerusakan. Berdasarkan latar belakang tersebut sehingga
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait metode pengeringan yang baik untuk
Tujuan

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah mengetahui pengaruh kadar total flavonoid
daun karika dengan menggunakan metode pengeringan yang berbeda.

Metode
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah oven, blender (philips), bejana
maserasi, timbangan analitik, rotary evaporator, waterbath, seperangkat alat gelas (pyrex),
spektrofotometer UV- Vis (Biobase).

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metanol p.a, serbuk magnesium,
HCI pekat, kuersetin (sigma), akuades, AlCl; 10%, asam asetat 5%

Metode Penelitian
Determinasi

Determinasi tanaman dilakukan di Laboratorium Lingkungan, Fakultas Biologi
Universitas JendralSoedirman Purwokerto.

Pembuatan simplisia

Daun karika dicuci hingga bersih kemudian lalu dikeringkan menggunakan 3 metode
pengeringan dengan sinar matahari langsung, diangin-anginkan dan oven pada suhu 45 °C.
Setelah kering kemudian simplisia diblender hingga menjadi serbuk kasar.

Ekstraksi daun karika

Proses ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah re maserasi menggunakan
pelarut metanol. Serbuk simplisia sebanyak 100 gram direndam menggunakan metanol
selama 24 jam dan sesekali dilakukan proses pengadukan. Proses ini dilakukan secara berulang
hingga pelarut terlihat jernih. Kemudian maserat diuapkan menggunakan rotary evaporator
pada suhu 40 2C dan dilanjutkan proses waterbath hingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak
yang didapatkan kemudian dihitung rendemen dengan rumus:

Bobot ekstrak

%Rendemen= Bobot serbuk x100%

simplisia
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Analisis kualitatif flavonoid

Ditimbang sebanyak 10 mg ekstrak kemudian dimasukkan serbuk Mg dan HCI pekat.
Hasil positifmengandung flavonoid jika terjadi perubahan warna menjadi jingga-merah
Analisis kuantitatif flavonoid

Penetapan kadar total flavonoid terhadap ekstrakdaun karika
dilakukan dengan spektrofotometer UV-Vis. Tahap awal yaitu pembuatan larutan induk
kuersetin 1000 ppm dengan cara menimbang kuersetin 25 mg kemudian dilarutkan menggukan
metanol p.a dalam labu ukur 25 mL sampai tanda batas. Selanjutnya larutan kuersetin dipipet 1
mL dan dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL lalu ditambahkan metanol p.a sampai tanda
batas sehingga diperoleh larutan dengan konsentrasi 100 ppm. Selanjutnya dilakukan
penentuan panjang gelombang maksimum yang diukur pada rentang 350-500 nm (Sari dan
Ayuchecaria, 2017).

Pembuatan kurva baku kuersetin dengan 5 konsentrasi yaitu 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8
ppm dan 10 ppm dari larutan stok kuersetin 100 ppm. Pada masing-masing konsentrasi dipipet
sebanyak 1 mL lalu ditambahkan 1 mL AICI3 10%, 8 mL asam asetat 5%. Lalu di ukur
absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang yang telah
ditentukan dan dapatkan hasil persamaan regresi.

Pembuatan ekstrak daun karika 1000 ppm dengan cara 25 mg ekstrak daun karika
dilarutkan dalam metanol p.a kemudian dimasukkan ke dalam labu uku 25 mL. Selanjutnya di
pipet 1 mL dan ditambahkan sebanyak 3 mL metanol p.a, 1 mL AICI3 10%, asam asetat 5%
sebanyak 8 mL. Kemudian diinkubasi selama 30 menit pada suhu ruang dan diukur
absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum
yang telah ditentukan sebelumnya. Proses ini diulangi sebanyak 3 kali.

Analisis data

Hasil penelitian ini kemudian dianalisis menggunakan uji statistik oneway anova untuk
melihat adanya perbedaan yang nyata atau tidak terhadap kadar total flavonoid yang
dikeringkan menggunakan metode pengeringan yang berbeda. Jika nilai p<0,05 hal ini
menandakan adanya perbedaan yang nyata terhadap kadar total flavonoid.

Hasil dan Pembahasan
Determinasi Tanaman

Tahap awal dalam proses penelitian ini adalah melakukan determinasi tanaman
terhadap daun karika. Determinasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keaslian
tanaman yang akan digunakan dalam penelitian (Ariani et al., 2022). Determinasi ini dilakukan
di Laboratorium Lingkungan Fakultas Biologi Universitas Jendral Soedirman, Purwokerto. Hasil
dari determinasi menyatakan bahwa nama ilmiah dari daun karika yaitu Vasconcellea
pubescens A.DC.

Pembuatan Simplisia

Daun karika yang di ambil dari daerah Sembungan Kabupaten Wonosobo kemudian
dicuci hingga bersih menggunakan air mengalir. Tujuan dilakukan pencucian untuk
menghilangkan kotoran yang terdapat pada daun karika (Depkes RI, 1985). Selanjutnya daun
karika dirajang untuk mempercepat proses pengeringan dan kemudian dikeringakan
menggunakan 3 metode pengeringan yang berbeda yaitu dengan menggunakan sinar matahari
langsung, diangin-anginkan dan menggunakan oven pada suhu 45 2C. Proses pengeringan ini
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dilakukan dengan tujuan untuk menghasilkan simplisia yang baik dan dapat bertahan lama
sehingga tidak mudah rusak karena jamur, mikroba ataupun kapang. Pada penelitian ini
lamanya proses pengeringan yang dilakukan menggunakan sinar matahari langsung selama 3
hari, diangin-anginkan selama 7 hari dan dengan oven pada suhu 45 2C selama 2 hari.
Ekstraksi

Proses ekstraksi yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan metode remaserasi
dengan pelarut metanol. Tujuan dilakukannya metode ini yaitu senyawa yang terdapat di dalam
simplisia dapat tertarik lebih banyak (Ningsih et al., 2018). Alasan menggunakan metanol dalam
proses remaserasi karena metanol merupakan pelarut universal yang dapat menarik senyawa
yang bersifat polar maupun non polar (Hasan et al., 2022). Selanjutnya maserat di uapkan
menggunakan rotary evaporator pada suhu 40 2C dan dilanjutkan dengan proses waterbath
hingga didapatkan ekstrak kental. Hasil rendemen yang didapatkan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil ekstrak dan rendemen

Metode Bobot ekstrak Rendemen
pengeringan (gram) %
Sinar matahari 22,077 22,07
Diangin-anginkan 30,168 30,16
Oven 10,079 10,17

Ekstrak kental yang didapatkan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil yang
didapatkan pada penlitian ini berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan (Minarno, 2016)
dimana ekstrak dan rendemen daun karika yang didapatkan sebesar 16 gram dan 3,5%. Hal ini
disebabkan oleh perbedaan proses ekstraksi yang dilakukan. Semakin lama ekstraksi yang
dilakukan maka rendemen yang dihasilkan akan semakin banyak dikarenakan pelarut memiliki
kesempatan bereaksi dengan bahan akan semakin lama sehingga proses penetrasi pelarut ke
dalam sel bahan akan semakin baik (Senduk et al., 2020).

Analisis kualitatif flavonoid

Pengujian kualitatif flavonoid dilakukan menggukan serbuk magesium dan HCl pekat.
Pada pengujian ini ekstrak daun karika positif mengandung flavonoid hal ini ditandai adanya
perubahan warna menjadi jingga. Penyebab perubahan warna ini di karenakan tereduksinya inti
benzopiron yang terdapat pada struktur flavonoid sehingga terbentuknya garam flavylium yang
menyebabkan terjadinya perubahan warna menjadi merah-jingga (Wowor et al., 2022).

Analisis Kuantitatif flavonoid

Pengukuran kadar flavonoid dilakukan dengan pereaksi AlCls. Prinsip pengujian kadar
flavonoid menggunakan pereaksi AlICl;3 adalah pembentuk reaksi kompleks antara AlCl3 dengan
gugus keto atom C-4 dan gugus hidroksi pada atom C-3 atau C-5 golongan flavonol (Lindawati
dan Ma’ruf, 2020). -

-
C\/ \m
Kompleks flavoneid-AICk

Gambar 1. Reaksi antara flavonoid dengan AICI3
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Kuersetin digunakan sebagai pembanding pada penetapan kadar total flavonoid. Alasan
digunakannya kuersetin sebagai pembading karena merupakan salah satu golongan senyawa
flavonoid yang memiliki gugs keto pada atom C-4 dan gugus hidroksi pada atom C-5 atau C-3
(Ariani et al., 2022).

Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan pada rentang panjang gekombang
350-500 nm. Tujuan dilakukannya penentuan panjang gelombang maksimum untuk
mengetahui pada serapan berapa sampel memberikan kepekaan yang maksimal. Pada
penelitian ini panjang gelombang yang dihasilkan sebesar 423 nm. Selanjutnya dilakukan
pengukuran serapan pada kurva baku kuersetin dan ekstrak daun karika menggunakan panjang
gelombang yang telah diukur sebelumnya. Hasil pengukuran panjang gelombang maksimum
dapat dilihat pada Tabel 2 :

Tabel 2. Hasil pengukuran kurva baku kuersetin

Konsentrasi Absorbansi pada
(ppm) 423 nm
2 0,232
4 0,333
6 0,433
8 0,505
10 0,650

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan bahwa nilai absorbansi berbanding lurus dengan
konsentrasi. Dimana semakin tinggi absorbansi maka konsentrasi larutan kuersetin akan
semakin tinggi. kemudian dibuat kurva kalibrasi untuk mengetahui persamaan regresi linier dari
larutan kuersetin yang dapat dilihat pada gambar 2.

Kurva baku kuersetin

0.8 y = 0,0504x + 0,1282R =

— »
0.6 o 0,9949
"go-“ 74’/0/
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Konsentrasi (pom) .
Gambar 2. Kurva Baku Kuersetin

Pada gambar 2 dapat dilihat bahwa nilai regresi linier y=bx+a adalah y=0,0504x+0,1282
dengan nilai koefisien korelasi (r) 0,9949. Nilai r yang diperoleh mendekati angka 1 hal ini
menunjukan adanya hubungan antara konsentrasi dengan absorbansi baik (Lindawati dan
Ma’ruf, 2020).

Pada penetapan kadar flavonoid terhadap ekstrak daun karika di lakukan sebanyak 3 kali
pengulangan hal ini dilakukan denga tujuan hasil yang didapatkan akan lebih akurat. Kemudian
hasil absorbansi ekstrak daun karika dimasukkan ke dalam persamaan regresi linier kuersetin
sebagai nilai y. Hasil kadar flavonoid dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3 Kadar total flavonoid ekstrak daun karika

Rata-rata kadar
Kadar total flavonoid( total flavonoid

mgQE/g ekstrak) (mgQE/g ekstrak)
5,92
Sinar matahari 5,90 5,91+0,015
5,92
7,91
Angin-angin 7,83 7,85+0,053
7,81
7,15
Oven 45 7,13 7,15+0,02
7,17

Metode pengeringan

Daun karika yang dikeringkan dengan sinar matahari langsung memiliki kandungan total
flavonoid yang terendah dengan rata-rata sebesar 5,91 mgQE/g. Pengeringan sinar matahari
dilakukan dengan cara menjemur simplisia dibawah terik sinar matahari langsung selama 3 hari.
Hasil penelitian ini sejalan dengan (Apsari et al., 2021) dimana kadar total flavonoid terendah
pada metode pengeringan sinar matahari sebesar 27,03 mgQE/g dibandingkan dengan
pengeringan kering angin dengan kadar total flavonoid sebesar 42,39 mgQE/g.

Pengeringan dengan sinar matahari relatif cepat, sangat mudah dilakukan dan tidak
memerlukan biaya yang mahal, tetapi sangat mempengaruhi kadar flavonoid yang terdapat
pada ekstrak daun karika sehingga kadar yang didapatkan kurang baik (Ariani et al., 2022).
Semakin tinggi suhu yang digunakan dalam proses pengeringan simplisia maka kandungan
flavonoid di dalamnya akan menurun dan juga paparan sinar matahari juga dapat merusak
kandungan kimia yang ada di dalam simplisia. Hal ini dikarenakan senyawa flavonoid daun
karika akan mengalami kerusakan sehingga kadar flavonoid akan menurun (Dharma et al.,
2020).

Daun karika yang dikeringkan dengan metode diangin-anginkan di tempat yang teduh
dan terlindung dari sinar matahari secara langsung memiliki kadar total flavonoid tertinggi
dengan rata-rata sebesar 7,85 mgQE/g. Flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder
yang tidak tahan terhadap pemanasan sehingga mudah rusak pada suhu tinggi yang
menyebabkan penurunan kadar flavonoid (Priamsari dan Danti, 2022). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian (Priamsari dan Danti, 2022) yang menyatakan bahwa kadar total
flavonoid terhadap ekstrak daun singkil yang tertinggi pada metode diangin-anginkan sebesar
2,27+0,02 %, dibandingkan dengan metode oven sebesar 1,50+0,02 %.

Daun karika yang dikeringkan menggunakan metode oven pada suhu 452 C
menghasilkan rata- rata kadar total flavonoid sebesar 7,15 mgQE/g. Kadar total flavonoid daun
karika yang didapatkan lebih rendah dari pada menggunakan pengeringan dengan metode
diangin-anginkan. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Priamsari dan Danti, 2022) kadar total
flavonoid dari ekstrak daun singkil dengan metode oven sebesar 1,50+0,02% lebih rendah
dibandingkan dengan metode angin-angin dengan kadar sebesar 2,27+0,02 %.

Analisis data

Hasil kadar yang telah diperoleh kemudian diuji dengan analisis data menggunakan SPPS

ANOVAuntuk mengetahui pengaruh perbedaan metode pengeringan yang digunakan.
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ANOWVA

Kadar flavonoid tof

Sum of

Sguares df Mean Sgquare F Sig.
Between Groups 2704 2 1.352 [ 718703 oon
Within Groups 011 6 0oz
Total 2716 8

Gambar 3 uji SPSS ANOVA

Hasil pengujian kadar total flavonoid daun karika dari perbedaan metode
pengeringan dianalisa secara statistika dengan SPSS menggunakan uji ANOVA dapat lihat
pada Gambar 3. Hasil ANOVA menunjukan bahwa kadar total flavonoid dengan metode
pengeringan sinar matahari langsung, diangin-anginkan dan oven berbeda secara signifikan
dengan hasil sebesar 0,000 (p<0.05). Dari hasil signifikansi tersebut dapat dilihat bahwa
semua metode pengeringan sangat berpengaruh terhadap kadar total flavonoid.
Kesimpulan

Metode pengeringan dapat mempengaruhi kadar total flavonoid pada ekstrak daun
karika. Kadar total flavonoid daun karika dengan metode sinar matahari langsung, diangin-
anginkan dan dengan oven dengan suhu 45 °C secara berturut-turut sebesar 5,91 mgQE/g;
7,85 mgQE/g dan 7,15 mgQE/g. Kadar flavonoid tertinggi dihasilkan dari metode pengeringan
angin-angin sebesar 7,85 mgQE/g
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